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ABSTRACT. Not fully fuzzy linear programming where there is trapezoidal fuzzy number form
on decision variables, objective function coefficients, constraint functions coefficients, or the right
side of constraints is part of fuzzy linear programming. This essay discusses about how to
determine the optimal solution of not fully fuzzy linear programming problems. The method used
is Simplex Method and Determinant’s Algorithm of Two Square Matrix and Robust Ranking to
convert the fuzzy linear programming problems into crisp linear programming problem.
Determinant of two order matrix Algorithm involves determinant of matrix in each iteration steps
to obtain an optimal solution that is applicable to the maximum or minimum case. This algorithm
is more efficient than usual simplex method which involves row transformations.

Keywords : Fuzzy Linear Programming, Trapezoidal Fuzzy, Robust Ranking, Simplex,
Determinant of matrix.

I. PENDAHULUAN

Permasalahan dalam kehidupan nyata erat hubungannya dengan permasalahan yang
mengandung ketidakpastian. Salah satu contohnya pada masalah pengalokasian sumber
daya yang terbatas sehingga laba yang didapatkan oleh suatu perusahaan tersebut tidaklah
pasti. Penggambaran keadaan dunia nyata yang tidak pasti inilah muncul istilah fuzzy.
Teori himpunan fuzzy banyak diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu seperti dalam
pemrograman linear.Program linier fuzzy merupakan masalah program linier dengan
bilangan yang digunakan adalah bilangan yang tidak pasti atau kabur. Pemrograman
linear fuzzy digunakan untuk mencari solusi yang optimal seperti memaksimumkan
keuntungan atau meminimumkan biaya produksi berdasarkan kendala dan kriteria yang
dinyatakan dalam fungsi tujuan. Program linear fuzzy memiliki bentuk yaitu program
linier fuzzy penuh dan program linier fuzzy tidak penuh.

Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan pemrograman
linear fuzzy adalah metode simpleks. Jervin Zen Lobo mengusulkan sebuah algoritma

dalam melakukan iterasi pada metode simpleks yang menggunakan determinan matriks
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ordo dua di setiap langkah. Untuk melakukan iterasi berikutnya, tergantung pada posisi
pivot dan elemen yang akan diubah untuk mendapatkan solusi optimal. Tulisan ini
membahas tentang optimasi masalah program linier fuzzy tidak penuh dengan bilangan
trapezoidal fuzzy menggunakan metode simpleks dan algoritma determinan matriks ordo

dua. Metode penegasan yang digunakan adalah Robust Rangking.
Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1. Bilangan Trapezoidal Fuzzy
Definisi 2.1[1] Suatu bilangan fuzzy @ = (a!, a%, a, B), dengan a', a*, a, B € R dikatakan

bilangan trapezoidal fuzzy apabila fungsi keanggotaannya didefinisikan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Fungsi Keanggotaan bilangan trapezoidal fuzzy

Definisi 2.2[2] Suatu bilangan trapezoidal fuzzy @ = (a!, a%, a, ), dengan a!,a%, a, 8 €

R dikatakan bilangan trapezoidal fuzzy non-negative apabila a! — a > 0.

Definisi 2.3[1] Bilangan trapezoidal fuzzy dapat dinyatakan dengan @ = (a', a%, a, 8)
dengan a' < a*(al # a*),a >0, >0 dan a',a* a,B €R. Core dari bilangan
trapezoidal fuzzy @ adalah [a!, a*] dan support dari bilangan trapezoidal fuzzyd adalah
(@' —a,a* + p).

2.2. Penegasan Bilangan Trapezoidal Fuzzy
Definisi 2.5[3] Diberikan sebuah bilangan trapezoidal fuzzy @ = (a',a%, a, §) dengan

al,a*, a, B € R. Robust Ranking dari bilangan trapezoidal fuzzya didefinisikan sebagai

berikut : R(@) = [ 0.5(a}, al)dA



dimana (a}, a*) merupakan tingkat potongan-4, dengan (a}, a}) = a} + a¥,
a; = ad + (a! — @), dana} = (a* + B) — pA. Nilai Robust Ranking R(&) merupakan

nilai perwakilan dari bilangan fuzzy .

Lemma 2.1[4] Sifat linieritas pada fungsi ranking memenuhi sifat sebagai berikut:
1. R(ka) = kKR(a) untuk setiap skalar k € R.

2. R(@a®b)=R@a) @ R(b) untuk setiap @, b € F(R).

dengan d = (al,a“,a,ﬁ), b= (bl,b“,y, 8), dan al,a“,a,ﬁ,bl,b“,y,é’ € R.

2.3. Program Linier Fuzzy Tidak Penuh

Program linier fuzzy dikatakan program linier fuzzy tidak penuh (PLFTP),
dikarenakan terdapat variabel keputusan, koefisien fungsi tujuan, koefisien kendala atau
ruas kanan kendala adalah bilangan-bilangan fuzzy. Adapun beberapa bentuk program

linier fuzzy tidak penuh [1]:

1. Koefisien fungsi tujuan merupakan bilangan fuzzy

Memaksimalkan (atau meminimalkan) Z = Z}Ll C}x]

dengan kendala: .} a;%(S,=2)b;, i=12,.,m,x =0 dimana~Cj merupakan

koefisien fungsi tujuan bilangan fuzzy, b; € R™,a; € R™*".

2. Kaoefisien fungsi kendala merupakan bilangan fuzzy

Memaksimalkan (atau meminimalkan) Z = Z}‘zl G x

dengan kendala: X7 a;;x (<,=,2=)b;, i=12,..,m, x; =0 dimanaa;; merupakan

koefisien fungsi kendala bilangan fuzzy, b; € R™, ; € R™.

3. Ruas kanan fungsi kendala merupakan bilangan fuzzy

Memaksimalkan (atau meminimalkan) Z = Z]’-lzl G x;

dengan kendala: Y} a; % (s, =, E)Ei, i=12,..,m x5 = 0 dimana Ei merupakan

koefisien fungsi kendala bilangan fuzzy, ¢; € R",a;; € R™* ™.

2.4 Metode Simpleks dan Algoritma Determinan Matriks Ordo Dua[5]

1. Langkah 1 : menuliskan masalah dalam bentuk standar yaitu mengubah kendala
ke dalam kesamaan-kesamaan. Jika kendala berbentuk < maka persamaan kendala
diubah dengan menambahkan variabel kelonggaran /slack variable (Si) pada ruas kiri.
Jika kendala berbentuk > maka persamaan kendala diubah dengan mengurangkan
variabel surplus (Si) dan menambahkan variabel semu /artificial variable (Ri) pada

ruas Kkiri. Jika kendala berbentuk = maka persamaan kendala diubah dengan



menambahkan variabel semu/ artificial variable (Ri) pada ruas Kiri.

. Langkah 2 : menemukan solusi basis awal. Ketika kendala berbentuk <, misalkan
semua variabel non basis (x1,xy,...,x,) sama dengan nol (x =0) sehingga
didapatkan Si = bi. Dan Si merupakan variabel basis awal. Ketika kendala berbentuk
> , misalkan semua variabel non basis dan surplus variable sama dengan nol
(x; = 0,5t =0) sehingga didapatkan Ri = bi. Dan Ri merupakan variabel basis
awal. Ketika kendala berbentuk =, misalkan semua variabel non basis sehingga
didapatkan Ri = bi. Dan Ri merupakan variabel basis awal.

. Langkah 3 : Optimalitas tes. Hitung Z; = }Cza;; dan Z — (. JikaZ — G =0
untuk kasus maksimum dan jika Z; — G < 0 untuk kasus minimum maka solusi
optimal telah dicapai . Untuk sekurang-kurangnya satu j, dengan Z; — G; < 0 untuk
kasus maksimum dan Z; — ¢; > 0 untuk kasus minimum, lanjutkan ke langkah 4.

. Langkah 4 : iterasi menuju solusi optimal menggunakan algoritma determinan
matriks ordo dua.

Memilih Entering Variabel (EV)

Untuk Fungsi tujuan memaksimumkan, pilih kolom dengan Z; — ¢; yang paling
negatif dan untuk fungsi tujuan meminimumkan pilih kolom Z; — ¢; yang paling
positif (positif terbesar).

Memilih Leaving Variabel (LV)

Hitung min {z—*j a; > 0,a; € kolom pivot}. Jika semua a;; < 0, maka solusinya

adalah unbounded.
Memperbaharui solusi baru/ penyusunan tabel simpleks menggunakan determinan.
Misalkan elemen pivot adalah a;;. Bagi baris pivot dengan elemen pivot. Semua

elemen lain dalam kolom pivot harus dibuat nol.

Kasus 1 : Untuk a,, suatu elemen dalam matriks koefisien dengan r <i, s <j,
. . T Qs arj .
elemen a,, diperbaharui menjadi det (a, a__). Selanjutnya elemen a,
is ij

distandarkan, yaitu membaginya dengan elemen pivot.

Kasus 2 : Untuk a,, suatu elemen dalam matriks koefisien dengan p > i,q <,
elemen diperbaharui menjadi (—1).d t(aiq aij) Selanjutnya elemen
apq dip ui jadi det{q,  a, ) jutny pq

distandarkan, yaitu membaginya dengan elemen pivot.

Kasus 3 : Untuk a,, suatu elemen dalam matriks koefisien dengan u <i,v > j,



auv

a .
elemen a,, diperbaharui menjadi (—1).det(a1;]_ aw). Selanjutnya elemen a,,

distandarkan, yaitu membaginya dengan elemen pivot.
Kasus 4 : Untuk ay, suatu elemen dalam matriks koefisien dengan g > i,h > j,

Ain

. . - aij
elemen a,;, diperbaharui menjadi det(ag}, agn

). Selanjutnya elemen agyy

distandarkan, yaitu membaginya dengan elemen pivot.
5. Langkah 5 : Kembali ke langkah 3.

Prosedur optimasi masalah program linier fuzzy tidak penuh dengan koefisien fungsi
tujuan merupakan bilangan trapezoidal fuzzy yaitu :
1. Memformulasikan masalah Program Linier Fuzzy.
2. Mengkonversikan masalah Program Linier Fuzzy ke masalah Program Linier Crisp
menggunakan mentode penegasan Robust Ranking.
3. Optimasi masalah Program Linier Crisp menggunakan metode simpleks dan

algoritma determinan matriks ordo dua.

Contoh. “Family Group” adalah home industry yang bergerak di bidang makanan
yang terletak di Jalan Raya Km 12 Mungka, Payakumbuh. Family Group memproduksi
berbagai jenis makanan diantaranya keripik bawang, keripik singkong balado dan keripik
pisang. Untuk memproduksi keripik bawang, keripik singkong balado dan keripik pisang
dibutuhkan 15 bahan baku, yaitu tepung terigu, tepung maizena, tepung perancis, tepung
beras,telur, bawang putih, bawang merah, blueband, ajinomoto, cabe, garam, singkong,
pisang mentah, gula dan vanille.

Komposisi bahan baku dalam dalam pembuatan 1 kg keripik bawang
membutuhkan 0.833 kg tepung terigu, 0.016 kg tepung maizena, 0.083 kg tepung
perancis, 0.041 kg tepung beras, 0.05 kg telur, 0.05 kg bawang putih, 0.05 kg bawang
merah, 0.033 blueband, 0.0083 ajinomoto. Untuk membuat 1 kg keripik singkong balado
membutuhkan 2.4 kg singkong, 0.12 kg cabe, 0.016 kg bawang putih, 0.002 kg garam,
0.008 kg ajinomoto. Untuk membuat 1 kg keripik pisang membutuhkan 5 kg pisang
mentah, 0.125 kg gula, 0.01 kg garam, dan 0.0005 kg vanille.

Persediaan bahan baku setiap minggunya yaitu 40 kg tepung terigu, 1 kg tepung
maizena, 5 kg tepung perancis, 2 kg tepung beras, 4 kg telur, 7 kg bawang putih 2.5 kg
bawang merah,1.5 kg blueband, 3 kg ajinomoto, 30 kg cabe, 1 kg garam, 600 kg
singkong, 220 kg pisang mentah, 6 kg gula, dan 0,1 kg vanile.



Keuntungan Kkeripik bawang berkisar antara Rp 8000 — 10000. Keuntungan ini
bisa mengalami kenaikan jika penjualan dilakukan keluar kota, tetapi tidak pernah
mencapai Rp 20000 dan jika harga bahan baku naik keuntungan bisa mengalami
penurunan tetapi tidak pernah mencapai Rp 4000. Keuntungan keripik singkong balado
berkisar antara Rp 9000 — 15000. Keuntungan ini bisa mengalami kenaikan jika penjualan
dilakukan keluar kota, tetapi tidak pernah mencapai Rp 25000 dan jika harga bahan baku
naik keuntungan bisa mengalami penurunan tetapi tidak pernah mencapai Rp 7000.
Keuntungan keripik pisang berkisar antara Rp 6000 — 8000. Keuntungan ini bisa
mengalami kenaikan jika penjualan dilakukan keluar kota, tetapi tidak pernah mencapai
Rp 18000 dan jika harga bahan baku naik keuntungan bisa mengalami penurunan tetapi
tidak pernah mencapai Rp 3000.

Berdasarkan kondisi tersebut, berapakah keuntungan maksimum yang bisa didapat

oleh home industry “Family Group™?

Penyelesaian :

1. Memformulasikan masalah Program Linier Fuzzy.

Variabel Keputusan :

x1 = Jumlah keripik bawang yang diproduksi (dalam kg)

x, = Jumlah keripik singkong balado yang diproduksi (dalam kg)

x3 = Jumlah keripik pisang yang diproduksi (dalam kg).

Kasus tersebut dapat diformulasikan sebagai berikut:

Maksimalkan Z = (8000,10000,4000,10000)x; + (6000,15000,2000,10000)x, +

(6000,8000,3000,10000)x3,

dengan kendala : 0.833x; <40; 0.016x; <1; 0.083x; <5; 0.041x; <2;

0.05x; < 4; 0.05x; + 0.016x, < 7; 0.05x; <2.5; 0.033x; <1.5; 0.0083x; +

0.008x, < 3; 0.12x, < 30; 0.002x, 4+ 0.001x3 < 1; 2.4x, < 600; 5x3 < 220;

0.125x3 < 6; 0.005x3 < 0.1; x1,x, x3 = 0.

2. Mengkonversikan masalah Program Linier Fuzzy ke masalah Program Linier Crisp
menggunakan mentode penegasan Robust Ranking.

Untuk ¢; = (8000,10000,4000,10000), R(¢;) = 10500.

Untuk & = (9000,15000,2000,10000), R(&,) = 14000.

Untuk é; = (6000,8000,3000,10000), R(é;) = 8750.

Sehingga didapatkan Program Linier Crispnya yaitu :

Maksimalkan Z = 10500x; + 14000x, + 8750x5



dengan kendala : 0.833x; < 40; 0.016x; < 1; 0.083x; < 5; 0.041x; < 2; 0.05x; < 4;

0.05x; + 0.016x, < 7; 0.05x; <2.5; 0.033x; <1.5;  0.0083x; + 0.008x, < 3;

0.12x, < 30; 0.002x; + 0.001x3 < 1; 2.4x, < 600; 5x3 <220; 0.125x3 < 6;

0.005x3 < 0.1; xq,x, x3 = 0.

3. Optimasi masalah Program Linier Crisp menggunakan metode simpleks dan
algoritma determinan matriks ordo dua.

Langkah 1 : Tuliskan masalah dalam bentuk baku atau standar.

Maks Z = 10500x; + 14000x, + 8750x3 + 0s; + 0s, + 0s5 + 0s4 + Os5 +

0sg + 0s7 + Osg + 0sg + 0sy + 0sy; + 0515 + 0513 + 0514 + 0555

dengan kendala :

0.833x; + s; = 40; 0.016xy + s, = 1; 0.083x; + s3 = 5; 0.041x1 + 54 = 2;

0.05x; + s5 = 4; 0.05x; + 0.016x;, + s¢ = 7; 0.05x; + s; = 2.5; 0.033x; + sg = 1.5;

0.0083x; + 0.008x, + 59 = 3;  0.12x + 519 = 30;  0.002x, + 0.001x3 + 511 = 1;

2.4xy + 51, = 600; 5x3+ 513 =220; 0.125x3 + 514 =6; 0.005x3 + 515 = 0.1;

X1,%2,%x3 = 0.

Langkah 2 : Menentukan solusi basis awal .

s1 =40,s =1,53=5,54 =2,5c: =4,5=7,57 =25, sg =1,5,59 = 3,515 = 30,

s11 = 1,81 = 600, s93 =220,514 =6dans;s =0,1. s;,i =1,2,..,15 merupakan

variabel basis awal.

Langkah 3 : Optimalitas Tes.

Hitung Z; = ). Cpa;;, sehingga tabel simpleks awal adalah sebagai berikut :

Tabel Simpleks Iterasi Awal

C; 10500 14000 B750 o 1] o o o o o 0 o o o o o o o
Cg | xp Yg xy xz *3 5) |52 | 8 53 S5 5¢ |57 | Sg 59 | Syp [ F33 [S3p | S33 | 534 | $35
0| sy 40 0.833 o o 1 1] o o o o o 0 o o o o o o o
0 so 1 0.016 o o o 1 o o o o o 0 o o o o o o o
0| sz 5 0.083 o o o o 1 o o o o o o o o o o o o
0| sy 2 0.041 o 0 0 o o 1 o 0 0 o o ] o o o o o
0| sg 4 0.05 o o o 1] o o 1 o o 0 o o o o o o o
0| sg 7 0.05 0.016 o o 1] o o o 1 o 0 o o o o o o o
0| =7 25 0.05 o o o o o o o o 1 o o o o o o o o
0| sg 15 0.033 o o o 1] o o o o o 1 o o o o o o o
0| sg 3| 0.0083 0.008 o o 1] o o o o o 0 1 o o o o o o
0] =4p 30 o 0.12 o o o o o o o o o o 1 o o o o o
0 549 1 o 0.002 0.01 0 o o ] o 0 0 o o ] 1 o o o o
0 542 G600 o 24 o o 1] o o o o o 0 o o o 1 o o o
0| =49 220 o o 5 o 1] o o o o o 0 o o o o 1 o o
0| 544 & o o 0.125 o o o o o o o o o o o o o 1 o
0| s4g 0.1 o 0| 0.0005 o 1] o o o o o 0 o o o o o o 1
Z; o o o o 1] o o o o o 0 o o o o o o o

Z
- C; -10500 | -14000 -8750 o 1] o o o o o 0 o o o o o o o




Langkah 4 : Iterasi menuju solusi optimal menggunakan determinan

a. Memilih Entering Variabel
Pilih kolom dengan Z; — G

b. Memilih Leaving Variabel

Min{

7

3

30 |

1 600

0.016 ’ 0.008 ’ 0.12 " 0.002’

2.4

14000 menjadi kolom pivot (EV).

} = min {437.5; 375; 250; 500; 250} = 250.

Sehingga didapatkan LV yaitu baris kesebelas. Dengan elemen pivot adalah 0.12.

Dan x, menjadi variabel basis.

c. Memperbaharui Solusi Baru / Penyusunan Tabel Simpleks Menggunakan

Determinan

Baris pivot dibagi dengan elemen pivot dan elemen lain dalam kolom pivot dibuat

menjadi nol (0). Elemen-elemen yang lain diperbaharui menggunakan determinan

matriks berdasarkan empat kasus sebelumnya. Sehingga didapatkan :

Tabel Simpleks Iterasi 1

Karena terdapat Z;

iterasi lagi sesuai dengan langkah sebelumnya.

Cj 10500 | 14000 B750( 0| O 0 0 0| 0 0| 0] 0 0 0 0 0 0 0
Ceg | xg| ¥e X3 Xz Xz |S1|Sp| 53| 5y | S5 | 55| 57 |Sg)| g S10 [ S11| S0 S13| F14 | Sy
0] 5 40 0.833 0 0| 1| © 0 0 0| 0 0| 0] 0 0 0 0 0 0 0
0| 5 1 0.016 0 0|l 0] 1 0 0 0| 0 0| 0] 0 0 0 0 0 0 0
0| 5 5 0.083 0 0| 0| O 1 0 0| 0 0| 0] 0 0 0 0 0 0 0
0| Sg 2 0.041 0 o| ol o| o 1| o] of o| of o 0| o o|l o 0 0
0| s 4 0.05 0 ol ol o o of 1] of o of o 0| o o|l o 0 0
0,004
0| sg 3 0.05 0 ol o] o o] o] o 1| o| of o| "3 o] o] o 0 0
0| 57| 25 0.05 0 ol ol o ol of o of 1| of o 0| o o|l o 0 0
0| sg| 15 0.033 0 ol ol o o of o of o 1| o 0| o o|l o 0 0
0,002
0| s 1| 0.0083 0 ol o] o o] o] ol o o| of 1| "Tpo3 o] o] o 0 0
0,25
14000 | X, | 250 0 1 o| ol o o ol o| of o| of 0| poz o] o] o0 0 0
0,001
0|S544| 05 0 o| oo1| o| o o o o| o| o| o| 0| p.o08 1l o] 0 0 0
0| 542 0 0 0 o| ol o] o o o| of o of o 20| 0| 1| O 0 0
0| 543 220 0 0 5| 0] O 0 0 0| O 0| 0] 0 0 0 0 1 0 0
0| 544 G 0 0| 0125 0| O 0 0 0| O 0| 0] 0 0 0 0 0 1 0
0| 845 0.1 0 0| 00005 0| O 0 0 0| O 0| 0] 0 0 0 0 0 0 1
31500
Z; 0 | 14000 o| ol o o of o| ol o| of 0| ooo3 o] o] 0 0 0
Z; 3500
—C;| -10500 o| -87s0| o] o] of o o o of of o| woo3 o of o 0| o

— (G < 0,maka solusi belum optimal. Sehingga perlu dilakukan

Pada iterasi selanjutnya didapatkan tabel simpleks yaitu sebagai berikut :



Tabel Simpleks Iterasi 2

Cj 10500 | 14000 B750 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 G
Cp | xp Ye X Xz X3 |5 |5 | S| 84| 85| 5|8y Sg Sg F10 511 | S92 | S93 | S9e| 5y
0.0705 0,223
0| s3] 0.033 0 0 0| 1| o|lo| o|] o] 0| 0| Toom: 0 0 0 0] o]l © 0
0.009 0,016
0| 8o 0,033 o o ol of 1|0 o] of O 0 “o.023 o 0 0 o o 0 i
0.0405 0,083
0| 83 0,033 0 o ol of of[1] O R 0 “0.023 0 0 0 o o 0 G
0.0045 0,042
0| s4 0.033 o o ol of o|lo| 1] of O 0 “o.023 o 0 0 o o 0 G
0,057 0,05
0| S5 | 0.033 0 0 0| ol olo| o] 1| 0| 0| Toos= 0 0 0 0| o]l © c
0.024 0,05 0,004
0| 8¢ 0,033 o o 0| of o|o| O] Oof 1 0 “o.023 o| 0,03 0 o o 0 L
0.0075 0,05
0| 857 0,033 0 o 0|l ol ojo| O R 1 “0.023 0 0 0 o o 0 F
0.5 1
10500 | x5 | .01z 1 0 o| o|] o|o| o| ol o| o| po33 0 0 0 (] (] (] a
0,02055 0.0023 _ ooz
0| Sg 0.033 0 o 0| ol oo O o 0 0 0,033 1 0,03 0 0 0 0 G
0.25
14000 | Xa 250 0 1 0 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0,03 0 0o 0o 0 G
0,001
0| 511 0.5 ] o gp1) ol ojo) O R ] ] 0| " o.oos 1 o o 0 G
0| 592 0 0 0 0 0 0|0 0 0 0 0 0 0 -20 0 1 0 0 G
0| 543 220 0 0 5 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 ¥
0| 594 5] 0 0 0.125 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 G
0| 515 0.1 0 0| 0.0005 0 0|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
10500 3500
Zj 10500 | 14000 0| ol ofjo] O o 0 1] 0,033 o 0.03 1] 0 0 0 G
10500 3500
Z;—C; 0 o| -87s0| o ole| o] o of o mozz |l ol Too3 o| o of o ¢
Tabel Simpleks Iterasi 3
Cj 10500 | 14000 B750 0 o] 0 0 0 0] 0 0 0 0 0 0 0 0
Cp | xp Ye ES| Xz X3 | S9|Sp|83|54|85|S5(57| Sg |[Sg| Syp |F99]| 590 513 Si4| 53¢
0.0705 0,233
0| 54 0,033 0 0 0 1| 0| o O 0] 0| o Toom 0 0 0 0 0 0
0.009 0,016
0| 8o 0,033 0 0 0 0| 1| of O 0] 0| o Toom 0 0 0 0 0 0
0.0405 0,083
0| 85g 0,033 0 0 0 0| o] 1 0O 0] 0| o Toom 0 0 0 0 0 0
0.0045 0,041
0| 54 0,033 0 0 0 0| o] of 1 0] 0| o Toom 0 0 0 0 0 0
0.057 0.05
0| Sg 0,033 o 0 of ol o] o] 0] 1| Of O o022 1] 0 0 1] o o
0,024 0,05 0,004
0| S¢ | 0,033 0 0 ol ol o] o] o o| 1| o| o= | 0| Too3 o] © o| o
0,0075 0,05
0| S5 0,033 o 0 ol o ol o] of o 0| 1| oo 1] 0 0 1] o o
0.5 1
10500 | x5 | o011 1 0 o| o| o| ol o| o| of o|op3z| O ] ] 0 ] ]
0,02055 0,0083 0002
0| S¢ | 0.033 0 0 o| ol ol of o| o| o| 0| Tome= | 1 0,03 o] o 0 0
0.25
14000 | Xa 250 0 1 0 0 o] 0 0 0 0] 0 0 0 0,03 0 0 0 0
0,001
0|54 0,06 0 0 o] o|] ol o| o| o| 0| O o| o| "o.08 1| 0| -pooz 0
O[S90 0 0 0 0 0 0] 0 0 0 0] 0 0 0 -20 0 1 0 0
B750 | X3 44 o o 1 ol ol ol o0 of 0] 0 ] o ] ] o 02 ]
0] 594 0,5 0 0 0 0 o] 0 0 0 o] 0 0 0 0 0 0 -0,025 1
0| 545 0,078 0 0 0 0 o] 0 0 0 0] 0 0 0 0 0 0| -0,0001 0 I
10500 3500
Z; 10500 | 14000| 87s0| o| o| o| o| o o| o|go3z| 0| 0.o3 o|] o 1750 0
10500 3500
Z;—C; 0 0 ol o o of of o| o o| o3z | ©| D03 ol o 1750 | 0

Berdasarkan tabel diatas tersebut terlihat bahwa semua Z -G =0, maka iterasi

dihentikan. Sehingga diperoleh solusi optimalnya yaitu



(13 225 %3) = (5 eay; 250; 44 ) = (45.45455,250;44) dengan :

Z = (10500 x 45.45455) + (14000 x 250) + (8750 x 44)

= 477273 4+ 3500000 + 385000

= 4362273.
Jadi keuntungan maksimum yang didapatkan oleh home industry Family Group adalah
sebesar Rp 4,362,273.00 dengan jumlah keripik bawang yang harus diproduksi sebanyak
45.45455 kg, keripik singkong balado sebanyak 250 kg dan keripik pisang sebanyak 44
kg.

1. KESIMPULAN

Metode Simpleks yang melibatkan algoritma determinan matriks ordo dua
dengan metode simpleks yang melibatkan operasi baris elementer memiliki perbedaan
yang terletak pada iterasi, yaitu dalam memperbaharui solusi baru atau penyusunan tabel
simpleks. Solusi optimal yang didapatkan dari kedua metode adalah sama. Metode
simpleks yang melibatkan algoritma determinan matriks ordo dua ini lebih efisien karena
pada setiap langkah iterasi untuk memperbaharui solusi baru bisa langsung ditentukan
perubahan terhadap setiap elemen-elemen dalam tabel simpleks dengan menghitung
determinan matriks ordo dua. Sedangkan dengan menggunakan operasi baris elementer
harus ditentukan dulu operasi untuk setiap baris, setelah itu baru dilakukan perubahan-

perubahan untuk elemen-elemen dalam tabel simpleks.
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